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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap pengembangan media pembelajaran kartu pertanyaan
dan untuk mengetahui validasi, praktikalitas dan efektivitas pengembangan media pembelajaran kartu
pertanyaan untuk materi IPS Kenampakan Alam kelas V Ml Islam Datok Sulaiman palopo. Jenis
penelitian yang digunakan penelitian pengembangan atau metode Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Subjek penelitian adalah adalah siswa kelas V Ml Islam Datok Sulaiman. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah: 1) Wawancara, 2) Dokumentasi, 3) Angket, 4) Validasi Ahli, 5)
Tes. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil analisis kebutuhan dan tahap
pengembangan di kelas V MI Datok Sulaiman, ditemukan bahwa dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah tersebut terdapat kebutuhan untuk menghadirkan inovasi baru dalam media pembelajaran.
Salah satu bentuk inovasi yang diperlukan adalah media kartu pertanyaan (question card). Validasi
media pembelajaran dikembangkan  menunjukkan tingkat validitas yang tinggi. Ahli media
mendapatkan persentase validitas sebesar 77% dengan kategori valid. Ahli materi memberikan nilai
persentase 90%, ahli bahasa memberikan nilai persentase 85% dengan kategori sangat valid. Hasil uji
kepraktisan yang diuji cobakan kepada siswa sebanyak 20 orang menunjukkan nilai 84% dan dari
guru kelas 11 dengan nilai akhir dari hasil uji kepraktisan mencaai 92% dengan kategori sangat praktis
Hasil uji keefektifan mengenai media kartu pertanyaan (question card) diperoleh rata-rata skor pretest
siswa adalah 71,25%, sedangkan rata-rata posttest siswa adalah 90% dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: Media pembelajaran, kartu pertanyaan, kenampakan alam.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan harus diarahkan
pada upaya untuk membangun kemampuan kognitif serta kematangan emosional peserta didik sehingga
ia dapat memecahkan permasalahan yang semakin kompleks. Proses belajar mengajar sangat
menentukan dalam pencapaian keberhasilan tujuan pendidikan. Keberhasilan belajar dapat dilihat dari
antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran, yang pada akhirnya akan terwujud dalam bentuk prestasi
belajar yang meningkat dan memenuhi standar kriteria yang ditetapkan. Ketika siswa menunjukkan
minat yang tinggi dan aktif terlibat dalam pembelajaran, mereka cenderung mencapai hasil yang lebih
baik dan menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam pemahaman materi pelajaran.

1824

——
| —


https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:putrirahmadani121202@gmail.com
mailto:nursyamsi@iainpalopo.ac.id
mailto:ahmadmunawir@iainpalopo.ac.id
https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i2.3047

Vol. 5 No. 2 Edisi Mei 2025 E. ISSN. 2775-2445

jipdas8@gmail.com

Pemahaman siswa terhadap materi IPS, khususnya mengenai kenampakan alam, merupakan
hal yang sangat penting dalam pembentukan pengetahuan geografis dasar. Namun, rendahnya kualitas
pemahaman ini seringkali menjadi masalah utama dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar.
Hasil belajar IPS di beberapa sekolah dasar menunjukkan bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam
memahami konsep dasar kenampakan alam, yang dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa yang berada
di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data ini diperkuat oleh penelitian Rumiati, et.al
yang menemukan bahwa hanya 45% siswa kelas V yang mampu menjawab soal terkait kenampakan
alam dengan benar.

Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif maupun psikomotorik dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar. Hasil belajar
merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hal
yang dicapai setelah individu yang bersangkutan menjalani proses belajar terhadap pengetahuan
tertentu yang dinyatakan dengan nilai atau skor dimana hasil belajar berfungsi sebagai alat ukur
pencapaian tujuan suatu mata pelajaran atau bidang studi.

Berdasarkan observasi awal, diperoleh data hasil belajar siswa kelas VV MI Islam Datok
Sulaiman berupa nilai ulangan harian pada semester 1 mata pelajaran IliImu Pengetahuan Sosial (IPS)
yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang mensyaratkan minimal 85% siswa mencapai nilai 65. Ketuntasan klasikal yang
dicapai oleh siswa kelas V hanya mencapai 58,54%, artinya dari 21 siswa, hanya 15 siswa yang nilainya
sama dengan atau lebih dari 65.

Rendahnya pemahaman tersebut diindikasikan oleh pernyataan bahwa materi yang bersifat
abstrak dan kurangnya media pembelajaran yang menarik menjadi salah satu penyebabnya. Dengan
demikian, diperlukan inovasi dalam media pembelajaran guna meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi ini. Efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada komunikasi yang baik antara
penerima dan pengirim pesan serta penggunaan media yang mudah dipahami oleh peserta didik. Media
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Media dapat membantu
memperjelas materi yang disampaikan. Begitu banyak kita jumpai guru yang tidak mampu
menggunakan media yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Akibatnya siswa mengalami
kesulitan memahami materi pembelajaran yang disampaikan, banyak juga siswa yang merasa jenuh dan
bosan.

Pengembangan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif merupakan solusi potensial
untuk meningkatkan pemahaman materi IPS tentang kenampakan alam. Question Card atau kartu
pertanyaan, sebagai salah satu bentuk media pembelajaran, telah terbukti efektif dalam meningkatkan
interaksi dan keaktifan siswa dalam proses belajar. Kartu pertanyaa adalah salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembelajaran dan sangat cocok dipadukan dengan metode diskusi kelompok. Kartu
pertanyaan (question card) merupakan kartu yang berisi serangkaian soal yang nantinya akan dijawab
oleh siswa. Untuk membuatnya lebih menarik, kartu pertanyaan ini juga dilengkapi dengan kartu
kosong berwarna sesuai dengan warna kartu pertanyaan sebagai wadah bagi siswa dalam menjawab
soal. Penggunaan media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih interaktif tetapi juga membantu
siswa dalam memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
belajar.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau metode Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Objek dari penelitian ini yaitu media pembelajaran IPS berbasis Question Card yang
digunakan dalam diskusi kelompok pada siswa kelas VV Ml Islam Datok Sulaiman. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas kelas V Ml Islam Datok Sulaiman dengan jumlah 20 orang.
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Alasan peneliti memilih peserta didik kelas V ditemukan bahwa dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah tersebut terdapat kebutuhan untuk menghadirkan inovasi baru dalam media pembelajaran.
Salah satu bentuk inovasi yang diperlukan adalah media kartu pertanyaan (question card) sebagai media
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Data kualitatif dianalisis dengan penjabaran dan
pendeskripsian menggunakan kata-kata naratif, data kualitatif pada penelitian ini diperoleh masukan,
tanggapan, kritik dan saran dari tim validator yang terdapat pada hasil data wawancara dan angket yang
dilakukan oleh peneliti. Sedangkan, data kuantatif dianalisis dengan menghitung nilai validasi,

praktikalitas, dan efektivitas.
Teknik analisis data validitas, praktikalitas menggunakan presentasinya dengan rumus:

Y. skor per item
presentase = - X 100 %
skor maksimum

Berdasarkan hasil presentasi kemudian dikategorikan sesuai tabel berikut:
Tabel 1 Kategori Penilaian Kevalidan Produk

Nilai (%) Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

Tabel 2. Kategori Penilaian Kepraktisan Produk

Nilai (%) Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41-60 Cukup Praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis

Teknik analisis data efektivitas menggunakan presentasinya dengan rumus:

F
P=NX 100%

Berdasarkan hasil presentasi kemudian dikategorikan sesuai tabel berikut:
Tabel 3 Kategori Penilaian Minat Belajar Siswa (Efektivitas)

Kategori Minat Persentase (%)
Baik Sekali 80 <100
Baik 60 < 80
Cukup 40 <60
Kurang 20 <40
Jelek 0<20

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tahap pendahuluan (analisis kebutuhan) siswa dan tahap pengembangan
pembelajaran kartu pertanyaan (question card)
1) Tahap Pendahuluan
a) Analisis Kebutuhan

media
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Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran di kelas V Ml Islam Datok Sulaiman, termasuk
kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran IPS. Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam
pengembangan media pembelajaran yang bertujuan untuk memahami kondisi dan kebutuhan di kelas
V MI Islam Datok Sulaiman. Proses ini melibatkan identifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam
memahami materi IPS, khususnya tentang Kenampakan Alam, serta kendala yang dialami guru dalam
menyampaikan materi secara efektif.

Melalui angket, siswa memberikan tanggapan mengenai kemudahan dalam memahami materi

kenampakan alam dengan menggunakan media Question Card. Berikut hasil angket siswa:

100%

*YA, adanya media
80% pembelajaran memudahkan
60% - saya dalam proses

pembelajaran.
40% *TIDAK, adanya media
20% - pembelajaran memudahkan
. saya dalam proses

0% - ' ' ' ' pembelajaran.

YA TIDAK

Gambar 1. Pengaruh penggunaan media pembelajaran

b) Analisis Kurikulum
Menganalisis kurikulum IPS kelas V untuk menentukan materi yang relevan dan penting untuk

dikembangkan dalam media pembelajaran Question Card. Analisis kurikulum dilakukan untuk
memastikan bahwa pengembangan media pembelajaran Question Card sesuai dengan standar
kompetensi dan tujuan pembelajaran IPS kelas V. Hasil analisis kurikulum, menjadi dasar dalam
merancang isi dan bentuk kartu pertanyaan yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara
efektif. Berikut ini hasil angket siswa terhadap media pembelajaran yang diharapkan dalam proses
pembelajaran:

100% )

. *YA, media yang
80% 1 digunakan guru dalam kelas
60% - sesuai dengan yang

. diharapkan.

40% - *TIDAK, media yang
20% - digunakan guru dalam kelas
0% — sesuai dengan yang
0 ' ' ' ' diharapkan.
YA TIDAK

Gambar 2. Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan oleh guru

2) Tahap Pengambangan
Pengembangan media pembelajaran question card memerlukan perencanaan yang matang
serta perhatian terhadap setiap detail agar media yang dihasilkan dapat menarik dan efektif bagi siswa.
Berikut adalah tahapan dalam merancang media question card:
a) Analisis Materi Pembelajaran
1. Menyesuaikan isi kartu pertanyaan dengan Kompetensi Dasar (KD) dalam kurikulum IPS
kelas V.
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2. Memilih konsep utama dalam materi Kenampakan Alam, seperti pegunungan, sungai,
dataran tinggi, dan lainnya.
b) Penyusunan Desain Kartu Pertanyaan
1. Menentukan format kartu, termasuk ukuran, warna, dan tata letak.
2. Membuat kategori pertanyaan sesuai tingkat kesulitan (mudah, sedang, sulit).
3. Mengembangkan pertanyaan berbasis pemahaman konsep, analisis, dan keterkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
c) Pembuatan llustrasi dan Visualisasi
1.  Menambahkan gambar atau ilustrasi pendukung untuk membantu pemahaman siswa.
2. Menggunakan font dan warna yang menarik agar kartu lebih interaktif dan mudah
digunakan.

Gambar 3 Media Pembelajaran Kartu Pertanyaan (question card)

d) Penyusunan Panduan Penggunaan
1. Menyusun petunjuk penggunaan kartu bagi guru dan siswa.
2.  Mengembangkan strategi pembelajaran berbasis kartu, seperti diskusi kelompok atau
permainan edukatif.
e) Validasi dan Revisi Awal
1. Melibatkan guru IPS dalam meninjau kelayakan materi dan desain kartu.
2. Melakukan perbaikan berdasarkan masukan sebelum uji coba ke siswa.
3. Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang efektif, menarik, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa kelas V dalam memahami materi Kenampakan Alam secara
lebih interaktif.

b. Tahap validasi, praktikalitas dan efektivitas pengembangan pembelajaran kartu pertanyaan
(question card)
1) Tahap Validasi
Tahap validasi merupakan proses penting dalam pengembangan media pembelajaran question

card untuk memastikan bahwa media yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
efektif digunakan oleh siswa. Validasi ini dilakukan dengan melibatkan ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa.
a) Validasi Ahli Media
Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan layak dan valid untuk digunakan, terlebih dahulu
produk divalidasi oleh ahli media yakni Bapak Arwan Wiratman, S.Pd., M.Pd
Tabel 4. Hasil Uji Validasi Ahli Media

No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5
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1 Tampilan awal produk v
2 Ketepatan pemilihan warna background v
3 Keserasian warna tulisan dengan background v
4 Ketepatan pemilihan warna teks question card v
5  Ketepatan pemilihan jenis huruf dan huruf v
6 Kesesuaian dengan materi v
7  Media kartu kata tepat v
8  Media kartu kata jelas v
Total skor 31
Rata-rata skor 4,8
Persentase skor 77%

Kategori Valid

Tabel 5. Review ahli media
Komentar dan Saran

a. Media yang dibuat sudah menarik.
b. Pastikan kartu yang digunakan nantinya dibuat di atas karton agar tidak mudah terlipat.

b) Validasi Ahli Materi
Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan layak dan valid untuk digunakan, terlebih dahulu
produk divalidasi oleh ahli materi Ibu Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd.
Tabel 6. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Skor
No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5

1 Kesesuaian materi dengan Kl dan KD v

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v

3 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran v

4 Pemilihan materi v

5 Kemenarikan isi materi v

6 Penggunaan bahasa mudah dipahami v

7 Kualitas soal evaluasi sesuai dengan materi yang v

disajikan

8 Tingkat kesulitan soal sesuai dengan materi yang ada v
Total skor 36
Rata-rata skor 4.5
Persentase skor 90%
Kategori Sangat valid

Tabel 7. Review ahli materi
Komentar dan Saran

a. Materi yang terdapat pada media, jangan menggunakan bahasa yang sulit dipahami siswa.
b. Materi harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran .
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c) Validasi Ahli Bahasa
Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan layak dan valid untuk digunakan, terlebih dahulu
produk divalidasi oleh ahli bahasa Bapak Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd.
Tabel 8. Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa

Skor
No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5
1 Lugas, bahasa sesuai dengan Umum Ejaan Bahasa v
Indonesia (PUEBI).
2 Komunikatif, ketepatan tata bahasa v
3 Dialog dan interaktif v
4 Mempermudah guru dalam menyampaikan materi v
5 Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik v
6  Kesesuaian dengan kaidah bahasa v
7  Penggunaan istilah, simbol, atau ikon v
Total skor 30
Rata-rata skor 42
Persentase skor 85%
Kategori Sangat valid

Tabel 9. Review ahli bahasa
Komentar dan Saran
Media yang dihasilkan sudah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Namun, masih
terdapat kata yang perlu disesuaikan penggunaannya sesuai dengan PUEBI.

2) Tahap Uji Praktikalitas
a) Hasil Praktikalitas Siswa
Hasil uji praktikalitas atau uji coba produk secara terbatas kepada 20 orang siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 10. Hasil Uji Praktikalitas Siswa

No Coding Jumlah Jumlah skor Tingkat
Responden  skor yang maksimum Kepraktisan Kategori
diperoleh (%)

1 AA 42 48 87% Sangat praktis
2 AF 41 48 85% Sangat praktis
3 AR 33 48 68% Praktis

4 AMD 47 48 97% Sangat praktis
5 AM 31 48 64% Praktis

6 ANAA 43 48 89% Cukup praktis
7 ANH 45 48 93% Sangat praktis
8 FA 37 48 77% Praktis

9 FM 39 48 81% Sangat praktis
10 HAH 44 48 91% Sangat praktis
11 MA 43 48 89% Sangat raktis
12 MAF 40 48 83% Sangat praktis
13 MB 41 48 85% Sangat praktis
14 MIH 44 48 91% Sangat praktis
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15 MH 45 48 93% Sangat praktis

16 MZ 43 48 89% Sangat praktis

17 NAR 34 48 70% Praktis

18 NAH 47 48 97% Sangat praktis

19 SB 40 48 83% Sangat praktis

20 R 36 48 75% Praktis
Rata-rata 84% Sangat praktis

b) Hasil Praktikalitas Guru

Praktikalitas guru dalam pengembangan media pembelajaran merujuk pada sejauh mana media

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan secara efektif dan efisien oleh guru
dalam proses pengajaran.

Tabel 11 Hasil Uji Praktikalitas Guru Kelas

Skor
No Pernyataan 1 4
1 Materi yang disajikan menggunakan media sesuai Vv
dengan kompetensi dasar.
2 Materi yang disajikan terstruktur
3 Media pembelajaran kartu pertanyaan (question
card) menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik V
4  Media pembelajaran kartu pertanyaan (guestion
card) ini membantu peserta didik dalam proses V
pembelajaran.
5 Media pembelajaran ini belum pernah ada
sebelumnya
6 Media pembelajaran menjadikan pembelajaran Vv
semakin menyenangkan.
7 Media memudahkan peserta didik dalam Vv
meningkatkan pemahaman tentang materi
pecahan.
8  Tampilan media pembelajaran kartu pertanyaan Vv
(question card) ini menarik.
9 Warna yang digunakan di dalam media
pembelajaran kartu pertanyaan (question card) ini
menarik.
10 Media dapat memotivasi peserta didik dalam v
mempelajari materi kenampakan alam
Total skor 37
Rata-rata skor 3.7
Persentase skor 92%
Kategori Sangat praktis

3) Tahap Uji Efektivitas

pretest dan posstest kepada siswa.

Tabel 12. Hasil analisis pretest-posttest siswa

Data mengenai efektivitas media dikumpulkan melalui tes hasil belajar dengan pemberian soal

No

Coding

Nilai
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Responden Pretest Posttest
1 AA 60 85
2 AF 90 95
3 AR 85 100
4 AMD 90 100
5 AM 65 85
6 ANAA 70 95
7 ANH 55 80
8 FA 60 80
9 FM 70 90
10 HAH 85 95
11 MA 60 95
12 MAF 75 80
13 MB 50 85
14 MIH 80 90
15 MH 70 85
16 MZ 60 90
17 NAR 65 90
18 NAH 80 100
19 SB 65 85
20 R 90 95
Jumlah 1,425 1,800

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori, seperti teori konstruktivisme (Piaget &
Vygotsky). Jean Piaget menekankan bahwa siswa membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam hal ini, kartu pertanyaan (question card)
memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan menemukan konsep sendiri, sehingga
pemahaman mereka meningkat. Sedangkan Lev Vygotsky memperkenalkan konsep Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD), yang menyatakan bahwa siswa dapat mencapai pemahaman lebih
tinggi dengan bantuan bimbingan guru atau teman sebaya. Penggunaan kartu pertanyaan mendorong
interaksi sosial dalam belajar, membantu siswa memahami materi lebih baik.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka peneliti simpulkan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan tahap pengembangan di kelas VV MI Datok Sulaiman,
ditemukan bahwa dalam kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut terdapat kebutuhan untuk
menghadirkan inovasi baru dalam media pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi yang diperlukan
adalah media kartu pertanyaan (question card) sebagai media pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik. Selain itu, melalui analisis ini, media yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan
karakteristik siswa, baik dari segi bahasa, tingkat kesulitan, maupun desain yang menarik. Tahap
pengembangan dilakukan untuk menyusun kartu pertanyaan secara sistematis sesuai dengan kurikulum
dan kebutuhan siswa, memastikan bahwa media ini dapat digunakan secara praktis oleh guru dan siswa.

2. Hasil validasi media pembelajaran dikembangkan menunjukkan tingkat validitas yang tinggi.
Ahli media  mendapatkan persentase validitas sebesar 77% dengan kategori valid. Ahli materi
memberikan nilai persentase 90% dengan kategori sangat valid. Sedangkan ahli bahasa memberikan
nilai persentase 85% dengan kategori sangat valid. Setelah media dikatakan valid maka media kartu
pertanyaan (questions card) akan diuji cobakan untuk melihat tingkat kepraktisannya. Hasil uji
kepraktisan yang diuji cobakan kepada siswa sebanyak 20 orang menunjukkan nilai 84% dengan
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kategori sangat praktis dan hasil uji kepraktisan dari guru kelas Il dengan nilai akhir dari hasil uji
kepraktisan mencaai 92% dengan kategori sangat praktis. Hasil uji keefektifan mengenai media kartu
pertanyaan (question card) diperoleh rata-rata skor pretest siswa adalah 71,25% dengan kategori baik.
Sedangkan rata-rata posttest siswa adalah 90% dengan katgeori sangat baik. Hal ini menunjukkan hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan produk sehinga media Kkartu pertanyaan yang telah
dikembangkan efektif digunakan.
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